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Ringroad is a road that located on the outskirts of Yogyakarta. Ringroad is currently one of the 
roads with high congestion levels. Congestion on the Ringroad is caused by various factors, 
one of which is caused by the volume of the vehicle. The purpose of this study is to identify 
congestion points based on vehicle volume and speed during the morning, afternoon and 
evening. The method used in this study is descriptive analysis based on remote sensing data 
using Aerial Video and Volunteered Geographic Information (VGI) in the form of Google Maps. 
The results obtained are the speed of the vehicle divided into classes fast, medium, rather slow, 
and slow. The volume of vehicles is divided into very low, low, medium, high and very high 
class. In general, the road that leads to the city of Yogyakarta has a low speed and high volume 
in the morning and is the opposite in the afternoon and also for the road that comes out of the 
city of Yogyakarta. 




Jalan Lingkar (Ringroad) merupakan jalan yang terletak di pinggiran Kota Yogyakarta. Jalan 
Lingkar saat ini merupakan salah satu jalan dengan tingkat kemacetan yang tinggi. Kemacetan 
yang ada di Jalan Lingkar disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya disebabkan oleh 
volume kendaraan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi titik kemaceten 
berdasarkan volume dan kecepatan kendaraan pada waktu pagi, siang, dan sore. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis yang bersifat deskriptif berdasarkan data 
penginderaan jauh menggunakan Video Udara dan Volunteered Geographic Information (VGI) 
berupa Google Maps. Hasil yang diperoleh adalah kecepatan kendaraan dibagi kedalam kelas 
cepat, sedang, agak lambat, dan lambat. Volume kendaraan dibagi kedalam kelas sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada umumnya jalan yang menuju Kota Yogyakarta 
memiliki kecepatan yang rendah dan volume yang tinggi pada waktu pagi dan berkebalikan 
pada waktu sore dan juga untuk jalan yang keluar dari Kota Yogyakarta 
 
Kata Kunci : Penginderaan Jauh, Volunteered Geographic Information, Video Udara, 
Kemacetan Lalu Lintas, Jalan Lingkar (Ringroad)
PENDAHULUAN 
Menurut Undang Undang No 22 Tahun 
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 
lalu lintas merupakan gerak kendaraan dan 
orang di ruang lalu lintas jalan, dimana 
kendaraan merupakan suatu sarana angkutan 
di jalan yang mana terdiri dari kendaraan 
bermotor dan kendaraan tidak bermotor. Salah 
satu permasalahan yang berhubungan dengan 
lalu lintas adalah kemacetan lalu lintas. 
Kemacetan merupakan salah satu 
permasalahan yang ada di wilayah perkotaan 
yang mana parameter parameter penyebabnya 
dapat dianalisis dengan menggunakan 
teknologi penginderaan jauh. 
Jalan Lingkar (Ring Road) merupakan 
jalan yang mulai dibangun pada tahun 1994 
yang mana tujuan pembangunan jalan ini 
adalah untuk mengurai kemacetan di wilayah 
Kota Yogyakarta. Akan tetapi saat ini Jalan 
Ring Road justru memiliki tingkat kemacetan 
yang tinggi.  
Penginderaan jauh merupakan ilmu dan 
seni untuk mendapatkan informasi mengenai 
suatu objek, daerah, atau fenomena dengan 
cara menganalisis  data yang diperoleh dengan 
menggunakan media yang dilakukan tanpa 
kontak langsung dengan obyek, daerah, atau 
gejala yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 
1979). Teknologi penginderaan jauh dapat 
dimanfaatkan untuk identifikasi permasalahan 
kemacetan yang meliputi identifikasi ruas-
ruas jalan yang memiliki titik kemacetan, 
infromasi waktu kemacetan yang terjadi pada 
ruas jalan, dan juga karakteristik kemacetan 
yang ada pada suatu ruas jalan. Selain itu 
dengan menggunakan wahana drone, 
teknologi penginderaan jauh juga dapat 
dimanfaatkan untuk memperoleh informasi 
volume lalu lintas yang mana hal tersebut 
mempengaruhi tingkat kemacetan pada suatu 
ruas jalan.  
Data penginderaan jauh yang dapat 
digunakan dalam identifikasi permasalahan 
kemacetan diantaranya adalah video udara 
dan juga data Volunteered Geographic 
Information (VGI). Volunteered Geographic 
Information (VGI) atau yang bisa juga disebut 
dengan informasi geografis sukarela. Menurut 
Goodchild (2007) dan Sui (2008) (dalam 
Elwood, 2008) VGI merupakan sebuah data 
spasial digital yang diproduksi atau dihasilkan 
tidak oleh individu atau institusi formal 
sebagai penghasil data, akan tetapi dihasilkan 
oleh masyarakat yang mana dapat 
menggunakan aplikasi aplikasi seperti Google 
Maps atau Microsoft Virtual Earth  untuk 
mengumpulkan dan juga menyebarluaskan 
pengamatan dan pengetahuan kegeografian 
Kelebihan penggunaan data 
penginderaan jauh untuk identifikasi 
kemacetan salah satunya adalah dapat 
memperoleh informasi kemacetan yang ada 
pada suatu wilayah secara lebih efektif. Hal 
ini dikarenakan penginderaan jauh memiliki 
keunggulan dalam memperoleh informasi 
mengenai suatu obyek tanpa harus dilakukan 
kontak langsung dengan obyek yang akan 
dikaji sehingga lebih hemat waktu, hemat 
biaya. 
Pengetahuan mengenai volume dan 
kecepatan kendaraan penting untuk penentuan 
titik titik yang berpotensi mengalami 
kemacetan dimana nantinya dapat digunakan 
untuk penentuan kebijakan dalam mengatasi 
kemacetan.  
DESKRIPSI WILAYAH 
Gambar 1. Peta Wilayah Kajian di 
Sepanjang Jalan Lingkar 
Jalan Lingkar (Ring Road) merupakan 
jalan yang dibangun untuk mengurai 
kemacetan di wilayah Kota Yogyakarta. 
Meskipun demikian, jalan tersebut berada di 2 
wilayah administratif yaitu Kabupaten 
Sleman dan Kabupaten Bantul. Secara 
administratif, Jalan Lingkar (Ring Road) 
melewati setidaknya 7 kecamatan yang ada di 
2 kabupaten tersebut. Kecamatan yang 
dilewati oleh Jalan Lingkar (Ring Road) 
diantaranya adalah Ngaglik, Mlati, Gamping, 
dan Depok di Kabupaten Sleman dan 
Kecamatan Banguntapan, Kasihan, dan  
Sewon di Kabupaten Bantul. Jumlah 
penduduk sangat berpengaruh terhadap 
jumlah kendaraan yang ada pada suatu 
wilayah. Pada tahun 2017 jumah penduduk di 
Kota Yogyakarta sebanyak 413.961 jiwa. 
Dimana hal tersebut terdiri dari 211.989 jiwa 
penduduk berjenis kelamin perempuan dan 
201.972 jiwa penduduk berjenis kelamin laki 
laki. Kecamatan dengan penduduk terbanyak 
adalah Kecamatan Depok dengan jumlah 
penduduk 120.375 jiwa, sementara jumlah 
penduduk terendah terdapat di Kecamatan 
Pakualaman dengan jumlah penduduk 10.786 
jiwa. 
METODE 
1. Alat dan Bahan 
1.1. Alat : 
a. Seperangkat komputer/laptop 
b. Seperangkat printer (alat cetak) 
c. Alat Tulis 
d. Software ArcGIS 10.3 





1.2. Bahan : 
a. Data Jalan Kabupaten Sleman dan 
Bantul 
b. Data Kepadatan Lalu Lintas (sumber 
Google Maps) 
c. Data Statistik Kependudukan 
Kabupaten Sleman dan Bantu; 
 
 
1.3. Pemrosesan dan Analisis Data 
1.3.1. Pemetaan Kecepatan Kendaraan 
menggunakan Volunteered Geographic 
Information (VGI)  
Pembuatan peta kecepatan kendaraan 
dilakukan dengan menggunakan data 
sekunder berupa VGI. Google Maps 
merupakan salah satu jenis VGI dimana 
memiliki salah satu fitur lalu linta yang 
dapat menampilkan kondisi lalu lintas. 
Kondisi yang ditampilkan oleh fitur 
Google Maps tersebut berupa kecepatan 
kendaraan yang dibagi kedalam 4 kelas 
kecepatan kendaraan yaitu cepat, 
sedang, agak lambat, dan lambat. 
Pembuatan peta kecepatan kendaraan di 
wilayah kajian dilakukan dengan 
mengacu pada data fitur lalu lintas 
Google Maps yang kemudian data 
tersebut divisualisasikan dengan 
menggunakan simbol warna yang 
berbeda untuk setiap kelasnya. Kelas 
kecepatan cepat disimbolkan dengan 
simbol garis berwarna hijau, sedang 
disimbolkan dengan garis berwarna 
orange, agak lambat disimbolkan 
dengan garis berwarna merah, dan 
lambat disimbolkan dengan garis 
berwarna merah tua. Pemetaan 
kecepatan kendaraan dilakukan secara 
multitemporal yang dibagi kedalam 3 
waktu dalam rentang satu hari yaitu 
waktu pagi, siang, dan sore. 
 
1.3.2. Pemetaan Volume Kendaraan dengan 
menggunakan Video Udara 
Pemetaan volume kendaraan di 
sepanjang Jalan Lingkar (Ringroad) 
dilakukan dengan menggunakan data 
video udara yang direkam dengan 
wahana drone. Perekaman video udara 
dilakukan untuk setiap titik perempatan 
atau pertigaan di sepanjang Jalan 
Lingkar dimana pemilihan perempatan 
atau pertigaan tersebut bertujuan untuk 
mempermudah perhitungan volume 
kendaraan yang melintas pada suatu 
ruas jalan. Video udara direkam dengan 
menggunakan wahana drone dilakukan 
secara tegak terhadap titik tengah 
perempatan atau pertigaan dengan 
tujuan untuk mempermudah 
perhitungan kendaraan yang melintasi 
perempatan atau pertigaan tersebut. 
Perekaman video udara dilakukan 
dalam kurun waktu 10 menit dimana 
berdasarkan hasil perekaman tersebut 
dapat diketahui volume kendaraan 
selama kurun waktu 10 menit untuk 
kemudian dikonversi kedalam satuan 
jam. Perekaman video udara dilakukan 
secara multitemporal selam 3 waktu 
(pagi, siang, dan sore)dalam kurun 
waktu satu hari untuk mengetahui 
volume kendaraan dalam kurun 3 waktu 
tersebut Volume kendaraan terdiri dari 
berbagai jenis kendaraan seperti sepeda 
motor, mobil, bus, truk, dan lain 
sebagainya yang mana setiap jenis 
kendaraan dikonversi kedalam satuan 
yang sama yaitu satuan mobil 
penumpang (smp) yang mengacu pada 
MKJI tahun 1997. Hasil volume 
kendaraan dari konversi ke dalam 
satuan mobil penumpang tersebut 
dikelaskan dan dibagi ke dalam 5 kelas 
yaitu sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, dan sangat tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Kecepatan Kendaraan 
Gambar 2. Peta Kecepatan Kendaraan 
Waktu Pagi 
Kecepatan kendaraan di 16 titik 
perempatan yang mana secara keseluruhan 
memiliki kelas laju kendaraan yang 
berbeda-beda. Ruas jalan yang diamati 
adalah jalan sepanjang 500 meter dari titik 
perempatan. Setiap jalan pada ruas yang 
sama dimungkinkan memiliki kelas laju 
kendaraan yang berbeda-beda. sebagai 
contoh adalah ruas Jalan Imogiri Timur 
ruas utara Persimpangan J. Jalan tersebut 
pada pagi hari memiliki kelas laju 
kendaraan yang cepat dan sebagian kecil 
ruas jalan yang memiliki kelas agak 
lambat, yaitu mendekati Persimpangan J. 
Pada siang hari ruas jalan tersebut  
memiliki kelas laju kendaraan yang cepat, 
sementara pada sore hari memiliki kelas 
laju kendaraan yang hampir sama dengan 
pagi hanya saja untuk kelas agak lambat 
pada pagi hari diganti oleh kelas sedang. 
Contoh lain adalah Jalan Palagan ruas utara 
Persimpangan C yang mana pada pagi hari 
memiliki kelas laju kendaraan yang sedang 
Sementara pada siang hari jalan tersebut 
memiliki kelas laju kendaraan yang 
didominasi oleh kelas cepat dan terdapat 
sebagian kecil ruas dengan kelas agak 
lambat pada ruas jalan yang mendekati 
Persimpangan C. Sementara pada sore hari 
kelas laju kendaraan didominasi oleh agak 
lambat dan sedikit ruas jalan dengan kelas 
laju kendaraan lambat yaitu mendekati 
Persimpangan C. 
 
Gambar 3. Peta Kecepatan Kendaraan 
Waktu Siang 
 
Meskipun hampir secara keseluruhan 
ruas jalan di wilayah kajian memiliki kelas 
laju kendaraan yang berbeda-beda, tetapi 
terdapat jalan dengan laju kendaraan yang 
berada pada kelas yang sama, yaitu Jalan 
Siliwangi ruas timur Persimpangan B yang 
mana memiliki kelas laju kendaraan yang 
cepat pada 3 waktu yang berbeda. Hal ini 
dikarenakan pada ruas jalan tersebut 
terdapat jalan layang yang membuat lalu 
lintas di wilayah tersebut lancar sehingga 
kendaraan dapat melaju secara cepat. 
Meskipun keberadaan jalan layang dirasa 
cukup membantu dalam memperlancar 
arus lalu lintas, akan tetapi tidak selamnya 
berlangsung demikian. Hal ini seperti yang 
tergambarkan di Jalan Majapahit ruas 
selatan Persimpangan H yang mana pada 
ruas jalan tersebut terdapat jalan layang. 
Ruas jalan tersebut pada pagi hari memiliki 
kelas laju kendaraan yang cepat dan sedang 
(mendekati Persimpangan H. Sementara 
pada siang hari ruas jalan tersebut memiliki 
kelas laju kendaraan yang cepat secara 
keseluruhan. Sedangkan pada sore hari 
ruas jalan tersebut memiliki kelas laju 
kendaraan yang didominasi oleh laju 
sedang dan sedikit ruas dengan laju agak 
lambat. Hal ini cukup mengindikasikan 
bahwa keberadaan jalan layang tidak selalu 
membuat kendaraan yang melaju pada ruas 
jalan tersebut dapat melaju secara cepat 
pada setiap waktu.  
 
Gambar 4. Peta Kecepatan Kendaraan 
Waktu Sore  
Kecepatan laju kendaraan pada 
wilayah kajian pada umumnya memiliki 
karakteristik yang lebih melambat ketika 
mendekati perempatan. Hal ini dirasa 
cukup wajar karena ketika mendekati 
persimpangan maka kendaraan akan 
memperlambat laju baik karena lampu lalu 
lintas ataupun dikarenakan oleh kendaraan 
yang hendak membelok sehingga 
mengurangi kecepatan dan menyebabkan 
sedikit penumpukan jumlah kendaraan. 
Selain itu kecepatan kendaraan pada 3 
waktu untuk beberapa ruas jalan yang 
menuju ataupun menjauhi arah Kota 
Yogyakarta juga memiliki karakteristik 
yang berbeda. Jalan yang menuju arah 
Kota Yogyakarta (di luar Jalan Lingkar) 
cenderung memiliki kelas laju kendaraan 
yang sedang hingga lambat ketika pagi hari 
dan cepat pada siang hari. Sebaliknya 
untuk jalan yang menjauhi arah Kota 
Yogyakarta (di dalam Jalan Lingkar) 
cenderung memiliki kelas laju kendaraan 
yang cepat pada pagi hari, akan tetapi pada 
sore hari kendaraan yang melaju pada ruas 
ruas jalan tersebut memiliki kecepatan 
yang sedang hingga lambat. Sementara 
pada siang hari cenderung tidak banyak 
terjadi perubahan. Hal ini dimungkinkan 
dipengaruhi oleh aktivitas yang berada di 
wilayah Kota Yogyakarta baik sekolah 
ataupun perkantoran. Pada pagi hari 
banyak kendaraan menuju arah kota 
dikarenakan banyak orang yang menuju 
kota yogyakarta untuk bersekolah ataupun 
bekerja. Sementara pada sore hari banyak 
kendaraan keluar dari arah kota 
dikarenakan akan kembali ke wilayah 
masing masing setelah bekerja ataupun 
bersekolah. 
 
b. Analisis Volume Kendaraan 
Volume kendaraan setiap ruas jalan 
pada suatu wilayah memiliki jumlah yang 
berbeda-beda. Setiap ruas jalan yang sama 
yang diamati dan dihitung dalam waktu 
yang berbeda pun juga akan memiliki 
volume yang berbeda beda. Waktu yang 
dipilih untuk pengamatan dan perhitungan 
volume kendaraan adalah pagi, siang, dan 
sore dalam satu hari kerja (weekdays). 
Menurut Prabandaka (2013) rentang jam 
puncak pagi adalah pukul 06.00-08.00 
WIB, siang pukul 11.00-14.00 WIB, dan 
sore pukul 15.00-17.00 WIB. Jam puncak 
tersebut dipilih karena dirasa cukup 
meepresentasikan jumlah volume 
kendaraan pada suatu ruas jalan. 
Gambar 5. Peta Volume  Kendaraan 
Waktu Pagi 
 
 Berdasarkan pengamatan volume 
kendaraan waktu pagi, siang, dan sore 
dapat diketahui bahwa volume lalu lintas 
pagi yang paling tinggi adalah di beberapa 
ruas jalan yang menuju wilayah perkotaan 
Yogyakarta seperti Jalan Adisucipto ruas 
timur Persimpangan H, Jalan Majapahit 
ruas selatan Persimpangan H, Jalan 
Adisucipto ruas timur Persimpangan G, 
Jalan Magelang ruas utara Persimpangan 
B, Jalan Siliwangi ruas barat Persimpangan 
B, dan lain sebagainya. Sementara volume 
lalu lintas waktu sore yang tinggi adalah di 
beberapa ruas jalan yang keluar dari 
wilayah perkotaan Yogyakarta seperti di 
Jalan Adisucipto ruas barat Persimpangan 
H, Jalan Adisucipto ruas barat 
Persimpangan G, Jalan Kaliurang ruas 
selatan Persimpangan D, dan lain 
sebagainya. Sementara volume kendaraan 
pada waktu siang hari cenderung tidak 
dipengaruhi oleh arus menuju dan 
meninggalkan wilayah perkotaan 
Yogyakarta. Volume kendaraan  yang 
tinggi pada siang hari adalah pada jalan 
jalan yang ada di persimpangan utama 
seperti ruas jalan di Persimpangan H, ruas 
jalan di Persimpangan B, dan ruas jalan 
yang berada di perempatan Jalan Wates.  
Gambar 6. Peta Volume  Kendaraan 
Waktu Siang 
 
Volume kendaraan yang tinggi di 
ruas jalan pada periode waktu tertentu 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
penggunaan lahan dan lebar jalan. Volume 
kendaraan yang tinggi di ruas jalan yang 
menuju wilayah perkotaan di waktu pagi 
dikarenakan sebagian besar kendaraan 
menuju wilayah perkotaan Yogyakarta 
untuk berangkat bekerja atau bersekolah. 
Hal ini dipengaruhi juga oleh keberadaan 
sekolah, universutas, pusat pemerintahan, 
pusat bisnis, dan pusat keramaian lainnya 
yang ada di wilayah perkotaan Yogyakarta. 
Sementara waktu sore hari ruas jalan yang 
memiliki volume tinggi adalah jalan yang 
meninggalkan perkotaan Yogyakarta. Hal 
ini berhubungan dengan jam berakhirnya 
aktifitas perkantoran dan sekolah. 
Sementara pada waktu siang hari volume 
kendaraan yang tinggi cenderung berada di 
persimpangan jalan utama seperti 
perempatan Jalan Wates, Janti, dan Jombor 
dimana persimpangan jalan tersebut 
merupakan jalan utama yang 
menghubungkan wilayah Yogyakarta 
dengan wilayah yang berada di sekitarnya 
baik itu Sleman, Kulonporgo, dan Bantul. 
Selain itu jalan dengan volume yang tinggi 
merupakan jalan dengan dengan lebar jalan 
yang besar dengan penggunaan lahan yang 
berada di sekitar jalan tersebut merupakan 
pusat keramaian baik itu pusat 
perbelanjaan (mall), pusat perkantoran, 
dan juga industri.  
 
Gambar 7. Peta Volume  Kendaraan 
Waktu Sore 
 
Volume kendaraan yang berada di 
wilayah kajian selain memiliki perbedaan 
jumlah yang dikarenakan oleh waktu, juga 
memiliki perbedaan menurut lokasi nya. 
Volume kendaraan jalan yang ada di Jalan 
Lingkar ruas utara yang meliputi 
Persimpangan A, B, C, D, E, F, G, dan 
Hcenderung memiliki volume kendaraan 
yang tinggi jika dibandingkan dengan jalan 
yang berada di Jalan Lingkar ruas Selatan 
(Persimpangan I, J, K, L, M, N, dan O). Hal 
ini dikarenakan sebagian besar pusat 
pendidikan, pemerintahan, perkantoran, 
dan perbelanjaan berada sekitar Jalan 
Lingkar ruas utara. Sementara wilayah 
yang berada di sekitar Jalan Lingkar ruas 
selatan cenderung cenderung didominasi 
oleh lahan pertanian, permukiman, 
pertokoan kecil, dan  lain sebagainya. 
Sehingga volume kendaraan yang ada di 
setiap jalan yang ada di Jalan Lingkar ruas 
selatan juga cenderung lebih sedikit 
dibandingkan dengan yang berada di Jalan 
Lingkar ruas utara. 
 
KESIMPULAN 
1. Volume lalu lintas pada suatu ruas jalan 
dapat diketahui salah satunya adalah 
dengan mengguanakan video udara. 
Perekaman video udara memiliki 
kelebihan dari segi waktu, biaya, dan 
tenaga jika dibandingkan dengan survei 
lapangan dan penggunaan video CCTV. 
Sementara Google Maps sebagai salah satu 
jenis Volunteered Geographic Information 
(VGI) dapat digunakan untuk mengetahui 
informasi kecepatan kendaraan yang 
melaju pada suatu ruas jalan. Kecepatan 
kendaraan berdasarkan Google Maps 
sangat bervariatif untuk jalan yang berbeda 
ataupun untuk jalan yang sama pada waktu 
yang berbeda. 
2. Kecepatan  dan volume kendaraan pada 
wilayah kajian memiliki karakteristik yang 
berbeda antara satu  ruas jalan dengan ruas 
jalan lainnya. Jalan yang menuju wilayah 
Kota Yogyakarta cenderung memilik laju 
kendaraan yang sedang hingga lambat dan 
juga volume yang tinggi ketika pagi hari 
dan cepat pada siang hari. Sebaliknya 
untuk jalan yang menjauhi wilayah Kota 
Yogyakarta cenderung memiliki kecepatan 
kendaraan  yang cepat  dan dan volume 
kendaraan rendah pada pagi hari, akan 
tetapi pada sore hari memiliki laju 
kendaraan yang lambat dan volume yang 
tinggi.  
3. Kecepatan dan volume kendaraan yang 
bervariatif dimungkinkan dipengaruhi oleh 
aktivitas yang berada di wilayah Kota 
Yogyakarta baik sekolah ataupun 
perkantoran. Pada pagi hari banyak 
kendaraan menuju arah kota dikarenakan 
banyak orang yang menuju kota 
yogyakarta untuk bersekolah ataupun 
bekerja. Sementara pada sore hari banyak 
kendaraan keluar dari arah kota 
dikarenakan akan kembali ke wilayah 
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